Jurnal Lingkar

Pembelajaran Inovatif
Volume 6 Nomor 12, Desember 2025

PERAN PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN DALAM PEMBENTUKAN
IDENTITAS NASIONALISME DI KALANGAN SISWA MIN BATANG BULU

Puasa Donna Pasaribu?, Sri Wahyuni?, Susi Suryanty Safitri Nst®, Ardian Soleh Nasution*
pasaribudonna509@gmail.com?, sw048735@gmail.com?, anggotarian@gmail.com?,
ardiansolen0696@gmail.com*

Institut Agama Islam Padang Lawas (IAIPL)

ABSTRAK

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) berperan penting dalam membentuk identitas nasionalis siswa
sekolah menengah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pembelajaran PKn dan
kegiatan sekolah mempengaruhi kesadaran kebangsaan, sikap, dan perilaku siswa di Min Batang Bolu.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang aktif dalam
pembelajaran PKn dan kegiatan ekstrakurikuler memiliki pemahaman lebih baik tentang nilai
kebangsaan, mampu menghargai perbedaan, dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan sosial. Studi kasus
siswa memberikan bukti konkret bagaimana identitas nasionalis terbentuk melalui pengalaman nyata
di sekolah dan masyarakat.

Kata Kunci: Pendidikan Kewarganegaraan, Identitas Nasionalis, Siswa, Min Batang Bolu, Studi
Kasus.
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PENDAHULUAN

Identitas nasionalis merupakan kesadaran dan sikap individu terhadap bangsa dan
negara, termasuk rasa cinta tanah air, tanggung jawab sosial, dan penghargaan terhadap
keberagaman. Pendidikan formal, khususnya melalui mata pelajaran PKn, memegang
peranan strategis dalam membentuk identitas ini. Sekolah menengah menjadi fase penting,
karena siswa berada dalam usia remaja yang kritis untuk pembentukan karakter moral,
sosial, dan etika.

Di Min Batang Bolu, PKn tidak hanya mengajarkan teori, tetapi juga praktik nyata
melalui diskusi, simulasi, proyek sosial, dan kegiatan ekstrakurikuler. Namun, meskipun
materi PKn telah diberikan, pemahaman siswa terhadap nilai kebangsaan masih bervariasi.
Beberapa siswa mampu menginternalisasi konsep nasionalisme dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari, sedangkan sebagian lain masih kesulitan menghubungkan teori
dengan praktik nyata.

Fenomena ini menunjukkan bahwa pendidikan PKn perlu diintegrasikan dengan
pengalaman nyata siswa agar pembentukan identitas nasionalis lebih efektif. Pendidikan
yang hanya bersifat teoritis cenderung membuat siswa menghafal materi tanpa memahami
makna atau relevansinya dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, ketika siswa terlibat
dalam kegiatan sosial yang membutuhkan kerjasama, kepedulian, dan penerapan nilai
kebangsaan, mereka akan aktif membentuk identitas nasionalis yang melekat dalam diri
mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti bagaimana PKn dan kegiatan sekolah di Min
Batang Bolu membentuk identitas nasionalis siswa. Dengan menggabungkan pembelajaran
formal dan pengalaman nyata, penelitian ini memberikan gambaran empiris yang
komprehensif tentang peran pendidikan kewarganegaraan dalam membentuk karakter
kebangsaan siswa.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

PKn adalah mata pelajaran yang menekankan pembentukan wawasan kebangsaan,
kesadaran hukum, hak dan kewajiban warga negara, serta pengembangan karakter. Menurut
Arifin (2018), PKn berperan dalam menanamkan nilai moral dan etika kebangsaan sejak
dini, serta mengajarkan keterampilan sosial dan partisipasi demokratis.

2. ldentitas Nasionalis

Identitas nasionalis mencakup pengetahuan, sikap, dan perilaku yang mencerminkan
rasa cinta tanah air, kesadaran hukum, dan tanggung jawab sosial. Lickona (2004)
menekankan pentingnya pendidikan karakter untuk membentuk warga negara yang
bertanggung jawab dan mencintai bangsanya.

3. Peran Sekolah dan Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler, seperti kerja bakti, upacara bendera, lomba kebangsaan, dan
pementasan drama sejarah, menjadi sarana penting untuk mengekspresikan nasionalisme
secara nyata (Suryanto, 2020).

4. Adaptasi PKn di Era Globalisasi

Pembelajaran PKn harus menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dan
budaya global. Forum online, proyek digital, dan kolaborasi lintas sekolah memungkinkan
siswa menerapkan nilai kebangsaan dalam konteks modern (Santrock, 2011).

METODE

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan data
meliputi:
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1. Observasi kelas PKn: mencatat partisipasi siswa dan interaksi guru-siswa.
2. Wawancara mendalam: 15 siswa, 3 guru PKn, dan kepala sekolah.
3. Dokumentasi: materi pembelajaran, laporan kegiatan ekstrakurikuler, dan karya siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a) Peran PKn dalam Pembentukan Pengetahuan Kebangsaan
1. 90% siswa mampu menyebutkan Pancasila, UUD 1945, dan simbol negara dengan
benar.
2. Diskusi dan simulasi membentuk kemampuan Kkritis siswa terhadap isu sosial dan
demokrasi.
b) Pembentukan Sikap dan Perilaku Nasionalis
1. PKn mengajarkan sikap toleransi, kepedulian sosial, dan tanggung jawab.
2. Siswa aktif dalam kegiatan sosial menunjukkan perubahan perilaku positif.
c) Adaptasi PKn di Era Modern
1. Pembelajaran berbasis proyek digital, seperti video tentang nilai kebangsaan.
2. Diskusi online tentang isu sosial dan demokrasi.
3. Kolaborasi lintas sekolah dan komunitas.
Hasil adaptasi ini menunjukkan siswa mampu menerapkan nilai kebangsaan secara
relevan di dunia modern.

KESIMPULAN

1. PKn berperan penting dalam membentuk identitas nasionalis siswa melalui pengetahuan,
sikap, dan perilaku.

2. Kegiatan ekstrakurikuler dan pengalaman nyata siswa memperkuat pembentukan
nasionalisme.

3. Adaptasi pembelajaran PKn menghadapi globalisasi membantu siswa menginternalisasi
nilai kebangsaan secara relevan dan nyata.

Saran

1. Kembangkan metode pembelajaran PKn yang interaktif dan berbasis proyek.

2. Tingkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan sosial dan ekstrakurikuler.

3. Libatkan orang tua dan masyarakat agar nilai nasionalisme menyatu dalam kehidupan
sehari-hari.
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